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PENGARUH PEMBERIAN TUNJANGAN SERTIFIKASI GURU DAN
MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU
SMK NEGERI 4 KENDARI

Riski Amali Madi, La Ode Kalimin

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Halu
Oleo Kendari Sulawesi Tenggara

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sertifikasi guru dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru pada sekolah SMK Negeri 4 Kendari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dikategorikan
sebagai penelitian survey, dimana instrument penelitian ini berupa kuesioner. Objek
penelitian ini adalah guru yang sudah sertifikasi di sekolah SMK Negeri 4 Kendari
dengan sampel berjumlah 30 guru yang sekaligus responden dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) sertifikasi guru dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru; (2) sertifikasi guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru; (3) motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Sertifikasi Guru, Motivasi Kerja, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

This study aims to determined the effect of teacher certification and work
motivation on teacher performance at the SMK Negeri 4 Kendari school.

This study uses a quantitative approach and is categorized as survey
research, where the research instrument in the from questionnaire. The object of
this study ware the teacher who had been certified at the school of SMK Negeri 4
Kendari with a sample of 30 teachers who were also respondents in this study. This
study used multiple linear regression analysis method.

The results of this study stated that: (1) teacher certification and work
motivation have a positive and significant effect on teacher performance; (2)
teacher certification has a positive and significant effect on teacher performance;
(3) work motivation has a positive and significant effect on teacher performance.

Keywords: Teacher Certification, Work Motivation, Teacher Performance.
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PENDAHULUAN

Sekarang  ini, ironis sekali ketika
melihat kenyataan bahwa anak-anak bangsa
yang bisa mengisi kesempatan yang
terbuka luas diseluruh dunia hanya terbatas
dalam bidang-bidang yang memberi nilai
tambah yang relatif rendah. Salah satu
sebabnya adalah karena sumber daya
manusia yang kita miliki kualitasnya masih
rendah. Banyak kesempatan lewat begitu
saja karena sumber daya yang jumlahnya
melimpah tidak ada yang cocok, atau
bahkan tidak pernah dipersiapkan untuk itu.

Rendahnya kualitas sumber daya
manusia akan menjadi penghambat dalam
era globalisasi, karena era globalisasi
merupakan  era  persaingan  mutu.
Peningkatan mutu pendidikan dirasakan
sebagai suatu kebutuhan bangsa yang ingin
maju.  Dengan  keyakinan, = bahwa
pendidikan yang bermutu dapat menunjang
pembangunan di segala bidang. Oleh
karena itu, pendidikan perlu mendapat
perhatian yang besar agar kita dapat
mengejar ketertinggalan di bidang Ilmu
Pengetahuan dan  Teknologi  untuk
mempererat pembangunan dewasa ini.

Sekolah merupakan organisasi yang
terdiri dari kumpulan orang-orang yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Agar kerjasama dapat
berjalan baik, maka semua unsur dalam
organisasi terutama sumber daya manusia
harus dapat terlibat secara aktif dan
memiliki dorongan untuk bersama-sama
mencapai tujuan. Pimpinan dalam hal ini
berperanan penting untuk menggerakkan
bawahan termasuk juga dirinya sendiri.

Pembelajaran yang sukses di sekolah
merupakan dasar pembelajaran seumur
hidup oleh individu dan masyarakat agar
memperoleh pengetahuan global di masa
depan (Skilbeck dan Connell, 2004, hal 7).
Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap
murid di sekolah untuk merintis hal ini
dengan baik dan guru sekolah dasar adalah
individu yang memiliki peran penting
dalam menanamkan pengetahuan kepada
siswa. Menurut Ariffin (1998), guru yang

ditunjuk saat ini bukan hanya sebagai
pemimpin generasi penerus, tetapi juga
berperan sebagai panutan bagi siswa. Ia
juga menambahkan bahwa jika para guru
merasa bahagia, termotivasi dan merasa
puas dengan profesi mereka sebagai
pengajar, maka siswa akan menapai
prestasi yang lebih besar. Keputusan dan
sikap guru cenderung mempengaruhi
kesejahteraan dan prospek suatu bangsa
termasuk  diantaranya  mempengaruhi
kehidupan generasi bangsa di masa depan.

Harapan masyarakat yang kompleks
terhadap sekolah membutuhkan tenaga
kerja pendidikan, terutama guru, agar
melakukan sesuatu melampaui peran
mereka yang didefinisikan. Guru adalah
salah satu komponen paling penting dari
sebuah sistem pendidikan. Gurulah yang
merancang dan menyampaikan pengajaran
kepada generasi mendatang. Penelitian
terbaru  menunjukkan bahwa ERP guru
sangat penting untuk efikasi dan
peningkatan sekolah (Belogolovsky dan
Somech, 2010; Burns and Carpenter, 2008;
Duyar dan Normore, 2012; Oplatka, 2012;
Somech and Drach-Zahavy, 2000; Somech
and Ron , 2007; Tschannen-Moran, 2001).
Dalam konteks pendidikan, menyebarkan
hal-hal positif dan niat baik, membantu
rekan baru meluangkan waktu sepulang
sekolah untuk mengajar siswa, dan
menyuarakan keprihatinan di bidang yang
ditemui masih kurang diterapkan di
sekolah, atau membuat saran konstruktif
yang dapat menguntungkan sekolah adalah
beberapa contoh ERP guru.

Di era ini, ekspektasi tinggi dari sekolah
merupakan kebutuhan bagi penelitian
dalam memeriksa ERP guru. Sebagai guru
yang memainkan peran khusus dalam
menciptakan kondisi atas pencapaian
sekolah anak-anak, sangat penting untuk
memahami elemen kunci yang
berkontribusi pada ERP guru.

Seperti yang ditunjukkan oleh White
(2000, hal 61, dikutip oleh DeBruyne,
2001), "menjadi tenaga pengajar di sekolah
saat ini bisa memberikan manfaat, tetapi
juga bisa dipenuhi dengan perasaan stres,
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frustrasi dan tersedia hanya sedikit waktu
untuk mengurus diri sendiri". Hal ini
terjadi karena peran guru telah berubah
secara dramatis selama beberapa dekade
terakhir. Guru sekolah dasar diharuskan
memainkan beberapa peran selama masa
sekolah termasuk peran yang seharusnya
diambil alih oleh orang tua, misalnya,
memberikan pendidikan moral (DeBruyne,
2001; McCormick, 1997). Beberapa guru
menganggap tanggung jawab mereka tidak
menemukan kesulitan (Hakanen dkk.,
2006, dikutip oleh Sass dkk., 2011)
sedangkan beberapa guru lain, profesi
sebagai pengajar tampaknya seperti
pertempuran yang tak berujung (Ariffin,
1998). Harapan yang tinggi dari berbagai
pemangku  kepentingan di  bidang
pendidikan, diantaranya para siswa, orang
tua, sekolah dan masyarakat pada
umumnya serta berbagai tantangan yang
harus dihadapi guru dalam memperbaiki
situasi (Lumsden, 1998, dikutip dalam
DeBruyne, 2001). Karena guru menempati
posisi dasar dalam sistem pendidikan, oleh
karena itu, sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan guru sekolah dasar dan
memperbaiki aspek profesi guru secara
spesifik.

Menurut Hasibuan (2001:34), “Kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang  dibebankan kepadanya  yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu”. Kinerja
guru didasarkan pada kegiatan guru dalam
proses pembelajaran, yaitu perencanaan
pelaksanaan  kegiatan =~ pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan, dan Evaluasi atau
penilaian. Menurut Direktorat PMTK
ketiga indikator di atas sesuai dengan
pedoman penilaian kinerja dan digunakan
sebagai acuan untuk menentukan tinggi
rendahnya kinerja guru.

Pemerintah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan nasional
melalui peningkatan komponen mutu guru,
telah meluncurkan program sertifikasi
guru. Sertifikasi guru adalah proses
pemberian sertifikat kepada para guru yang

telah memenuhi standar profesional guru.
Pemerintah  berharap dari  program
sertifikasi ini kinerja guru akan meningkat
sehingga pada akhirnya, mutu pendidikan
akan meningkat pula. Masih banyak guru
SMK Negeri 4 Kendari yang sudah
bersertifikasi tetapi belum sesuai dengan
kemampuan seorang  guru  yang
bersertifikasi atau tercapainya Kinerja Guru
yang baik setelah sertifikasi. Peningkatan
mutu guru lewat program sertifikasi
sebagai  upaya  peningkatan = mutu
pendidikan. Rasionalnya adalah apabila
kompetensi guru bagus diikuti dengan
penghasilan bagus, diharapakan kinerjanya
juga bagus. Apabila kinerja guru bagus
maka KBM-nya juga bagus. KBM yang
bagus diharapkan dapat membuahkan
pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah
yang mendasari bahwa guru perlu
disertifikasi (Muslich, 2007:8). Guru yang
telah memperoleh sertifikat profesi akan
mendapatkan sejumlah hak yang antara lain
berupa tunjangan profesi yang besarnya
setara dengan satu kali gaji pokok guru
tersebut. Program sertifikasi ini menjadi
suatu keharusan bagi bangsa Indonesia di
samping karena konsekuensi dari produk
hukum di atas, juga secara hakiki karena
tekad yang mendalam dari seluruh
komponen bangsa yang ingin memperbaiki
mutu pendidikan di negeri ini.

Motivasi kerja guru merupakan daya
dorong  atau daya  gerak  yang
membangkitkan dan mengarahkan perilaku
guru pada suatu perbuatan atau pekerjaan.
Motivasi kerja guru sangat penting karena
akan  sangat  berpengaruh  terhadap
peningkatan kualitas Kinerja Guru. Apabila
seorang guru memiliki motivasi kerja yang
tinggi maka Kinerja Guru tersebut juga,
akan meningkat. SMK Negeri 4 Kendari
merupakan sekolah yang menjadi lokasi
peneliti, yang juga tidak terlepas dari
masalah-masalah terkait kinerja guru.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti di SMK Negeri 4 Kendari
bahwa masih banyak siswa yang
berkeliaran diluar ruangan pada saat jam
pelajaran Guru dalam pelaksanaan
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pembelajaran juga belum menggunakan
strategi pembelajaran yang bervariasi
sehingga pembelajaran terasa
membosankan bagi siswa dan kinerja yang
dihasilkan guru pun belum optimal. Dalam
melakukan evaluasi pembelajaran peneliti
mendengar dari beberapa siswa bahwa
sebagian guru hanya melakukan evaluasi
pada saat akan ujian. Ketika kegiatan
pembelajaran di  kelas guru tidak
melakukan evaluasi, sehingga yang terjadi
pada siswa selalu tidak ada persiapan untuk
belajar di kelas. Hal ini mencerminkan
kurangnya motivasi guru untuk
memperbaiki kinerjanya.

Tanpa adanya motivasi kerja dalam diri
guru tentunya kinerja guru pun tidak
maksimal dan optimal. Sedangkan faktor
dari luar pribadi guru ialah penghargaan
atau sertifikasi guru dianggap memiliki
pengaruh yang besar terhadap kinerja guru
SMK Negeri 4 Kendari. Hal ini dapat
dilihat kenyataan dari kinerja guru kurang
maksimal  dari  program  Kkerjanya,
pemanfaatan waktu di sekolah,
kedisiplinan, pengelolaan kelas dan
pembuatan RPP baik guru yang sudah
bersertifikasi  maupun yang  belum
bersertifikasi. Masih ada beberapa guru
yang malas dan terlambat datang di
sekolah. Guru harus memahami strategi
pembelajaran agar tercipta kelas yang
kondusif. Penghargaan sertifikasi guru
yang memberikan kesejahteraan bagi guru
SMK Negeri 4 Kendari seharusnya menjadi
Motivasi untuk menciptakan Kinerja yang
baik. Mengingat pentingnya kinerja guru,
maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Sertifikasi Guru dan Motivasi
Kerja Guru terhadap Kinerja Guru di SMK
Negeri 4 Kendari”.

Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2011 pasal 1. Sertifikasi
bagi guru dalam jabatan selanjutnya disebut
Sertifikasi.  Sertifkasi adalah  proses
pemberian sertifikat pendidik kepada guru
yang bertugas sebagai guru kelas, guru
mata pelajaran, guru bimbingan dan
konseling, dan guru yang diangkat dalam

jabatan pengawas satuan
pendidikan.Sertifikasi Guru adalah proses
uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi
seseorang sebagai landasan pemberian
sertifikasi pendidik. Sedangkan
Kompetensi menurut Kepmendiknas No.
045/U/2002 dalam Muslich (2007) adalah
seperangkat tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan
tertentu. Dalam Undang-Undang Guru dan
Dosen No.14/2005 Pasal 10 dan Peraturan
Pemerintah  No.19/2005  Pasal 28
dinyatakan bahwa kompetensi guru
meliputi kompetensi kepribadian,
pedagogik, profesional, dan sosial.
Keempat jenis kompetensi guru meliputi:
1) Kompetensi Kepribadian. 2) Kompetensi
Pedagogik. 3) Kompetensi Profesional dan
3) Kompetensi Sosial

Disisi lain, motivasi kerja guru adalah
suatu dorongan kerja bagi guru untuk
melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya dengan sebaik-baiknya
demi mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Motivasi guru  memiliki
implikasi yang signifikan bagi pemimpin di
dunia pendidikan dan administrator sekolah
karena motivasi guru sangat berdampak
pada motivasi siswa (Jesus and Lens,
2005). Selain mengajar, peran guru adalah
memotivasi siswa mereka untuk berusaha
keras dalam belajar, namun sangat menarik
untuk  mengetahui  bagaimana  guru
memandang motivasi itu sendiri (Neelofar,
2009). Perbedaan besar terlihat jelas ketika
kurangnya motivasi yang efektif pada guru
berkualitas dibandingkan dengan
kepentingan umum memiliki motivasi guru
(Jesus and Lens, 2005).Yang terakhir ini
juga mengklaim bahwa para guru terus-
menerus mengeluh bahwa ini merupakan
tugas yang sangat membosankan untuk
membuat siswa tetap termotivasi dalam
belajar mereka, namun, masalah yang
berkaitan dengan pengajar dalam dunia
pendidikan adalah bagaimana guru dapat
memotivasi siswa mereka ketika mereka
sendiri tidak memiliki motivasi. Sejumlah
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penelitian yang dilakukan oleh berbagai
peneliti telah menunjukkan bahwa ada dua
faktor khusus yang mempengaruhi motivasi
guru  (Dinham dan  Scott, 2000).
Diantaranya adalah faktor intrinsik dan
ekstrinsik (Stemple, 2004). Pertama, faktor
intrinsik memainkan peran penting dalam
memotivasi guru dan juga dalam
mempromosikan kesediaan mereka untuk
masuk atau tetap dalam profesi mereka
sebagai pengajar (Herzberg dkk., 1959,
dikutip dalam Ololube, 2007).Faktor
intrinsik meliputi prestasi siswa dan guru,
sikap positif siswa, peluang untuk maju,
promosi, prospek pertumbuhan, hubungan
interpersonal yang positif, menemukan
pemenuhan dalam pengajaran, tanggung
jawab, pekerjaan yang bermakna dan
beragam, profesionalisme dan kemampuan

guru, pemberdayaan dan pengakuan guru
melalui  ucapan terima kasih atau
penghargaan/imbalan (Dinham dan Scott,
1997). Faktor-faktor di atas memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja
dan tidak terpenuhinya faktor-faktor ini
menyebabkan rendahnya kepuasan kerja.
Di sisi lain, faktor ekstrinsik mampu
menumbangkan kepuasan kerja guru dan
keinginan mereka untuk mengejar profesi
mengajar (Herzberg dkk, 1959, dikutip oleh
Dinham dan Scott, 1997). Adapun indikator
motivasi kerja guru menggunakan teori
hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow
yang meliputi : 1)Kebutuhan fisiologis. 2)
Kebutuhan rasa aman. 3) Kebutuhan social.
4) Kebutuhan penghargaan. 5) Kebutuhan
aktualisasi diri.

KERANGKA BERPIKIR
SMK Negeri 4 Kendari
Sertifikasi (X1)
1. Kompetensi kepribadian
2. Kompetensi pedagogik ..
3. Kompetensi profesional Kinerja Guru (Y)
4. Kompetensi sosial ] H2 1. Perencanaan
(UU guru & dosen program kegiatan

No.14/2005 Pasal 10 pembelajaran

PERMEN No.19/2005 Pasal
28) H1 2. Pelaksanaan
N kegiatan
1. Kebutuhan fisiologis pembelajaran
2. Kebutuhan rasa aman 3. Evaluasi/venilai
3. Kebutuhan sosial - Bva uas1‘ peniiatan
4. Kebutuhan penghargaan pembelajaran.
5. Kebutuhan aktualisasi diri 3 (Surya dharma
(Abraham Maslow 1943:1970 | 2008:22)
dalam 'jurnal)
|
METODE PENELITIAN Kelurahan Rahandouna Kec. Poasia Kota

Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah
SMK Negeri 4 Kendari JI. Kijang No. 5

Kendari.Sulawesi Tenggara.
Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di SMK
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Negeri 4 Kendari yang bersertifikasi Keterangan :
dengan jumlah 30 orang guru PNS. Y = Kinerja Guru
Metode analisis data dalam penelitian A = nilai konstanta
ini menggunakan Regresi linier Berganda. bi..b> =nilai koefisien
Adapun uji linier berganda tersebut adalah regresi
: Xi = Sertifikasi
Y = a +b: X 1+b:Xo+e X2 = Motivasi Kerja
e = error
HASIL DAN PEMBAHASAN [ a. Dependent variabel: Kinerja guru
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
coefficients? Hasil Uji Simultan
Unstd. Coef Std. ANOVA-*
Model Coef Model Sum of Df | Mean F Sig.
B Std. Beta |t Sig squares square
error 1| Regres. 246.166 | 2 123.083 172.182 | .000P
1 (Constan | 1.751 | 4.214 416 .681 Residual | 19.301 27 715

t)

Sertifika | .840 | .326 | .539 | 2.573 | .016

si guru
Motivasi | .414 | .201 431 2.060 | .049
kerja

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sertifikasi guru dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru pada studi kasus
SMK Negeri 4 Kendari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sertifikasi guru dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Pembahasan masing-masing
variabel akan disajikan sebagai berikut:
Pengaruh secara simultan sertifikasi
guru dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sertifikasi guru dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SMKN 4 kendari. Hal ini
ditujukan dari hasil uji statistik bahwa nilai
signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05. Berdasarkan hasil jawaban
responden dari variabel sertifikasi guru
indikator professional memiliki nilai rata-
rata tertinggi sebesar 4,90 indikator
professional sangat berpengaruh dalam
variabel sertifikasi guru untuk
meningkatkan kinerja karena di SMK
Negeri 4 Kendari itu membutuhkan tenaga
kerja yang professional , membutuhkan
skill atau keterampilan serta penguasaan
materi yang mendalam untuk menciptakan

Total 265.467 | 29

a. Dependent variabel: Y

b. Predictor: (constant), X1, X2

output sesuai dengan tujuan sekolah di
SMK Negeri 4 Kendari. Hasil dari variabel
motivasi kerja diperoleh nilai rata-rata
tertinggi dari dimensi kebutuhan sosial
sebesar 4,83. indikator sosial dangat
berpengaruh dalam peningkatan motivasi
kerja karena dengan adanya dukungan dari
rekan-rekan guru dan menikmati kerja
sama dengan rekan-rekan itu bisa
membangkitkan motivasi dari dalam diri
maupun dari luar sehingga dapat
meningkatkan  kinerja guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel sertifikasi guru dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
guru.

Penelitian yang dilakukan oleh
Magda  Nutza  Kobakhidze  (2015)
menyatakan  bahwa  Tanpa  sebuah
kebijakan ganti rugi yang cukup seperti
jenis pendorongan (insentif) lainnya untuk
meningkatkan motivasi guru, hanya
menciptakan sebuah tehnik permulaan bagi
guru untuk memperoleh sebuah sertifikat
guru  untuk  meningkatkan  kinerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Scott W.
Lester dan Dale J. Dwyer (2012) bahwa
Peserta yang memperoleh SPHR lebih
cenderung melaporkan motivasi intrinsik
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dalam memperoleh sertifikasi, sementara
responden  PHR  lebih  cenderung
melaporkan alasan  ekstrinsik  untuk
meningkatkan kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Erni
Sulastri  (2011) bahwa Berdasarkan
pengujian hipotesis secara parsial, variabel
sertifikasi guru berpengaruh terhadap
kinerja guru, dan variabel motivasi kerja
juga berpengaruh terhadap kinerja guru.
Berdasarkan pengujian hipotesis secara
simultan, variabel sertifikasi guru dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru.

Pengaruh sertifikasi guru terhadap
kinerja guru

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sertifikasi guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMKN 4
kendari. Hal ini ditujukan dari hasil uji
statistik bahwa nilai signifikan 0,016 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
hasil jawaban responden dari variabel
sertifikasi guru indikator professional
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar
4,90 indikator  professional  sangat
berpengaruh dalam variabel sertifikasi guru
untuk meningkatkan kinerja karna di SMK
Negeri 4 Kendari itu membutuhkan tenaga
kerja yang professional , membutuhkan
skill atau keterampilan serta penguasaan
materi yang mendalam untuk menciptakan
output sesuai dengan tujuan sekolah di
SMK Negeri 4 Kendari.

Hal ini  mendukung temuan
Penelitian yang dilakukan oleh Hesti
Murwati (2013) bahwa terdapat pengaruh
sertifikasi profesi guru terhadap motivasi
kerja dan terdapat pengaruh sertifikasi
profesi guru terhadap kinerja guru.
Penelitian yang dilakukan oleh fatiah
Kharisma Melati (2013) bahwa Terdapat
pengaruh positif sertifikasi guru terhadap
kinerja, terdapat pengaruh positif motivasi
kerja guru terhadap kinerja guru, dan
terdapat pengaruh sertifikasi guru dan
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru.

Hal ini mendukung Penelitian yang
dilakukan oleh Risma Istriani dan Sukanti
(2012) bahwa terdapat pengaruh positif

dan signifikan sertifikasi guru terhadap
kinerja guru, terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru dan terdapat pengaruh positif
dan signifikan sertifikasi guru dan motivasi
kerja guru terhadap kinerja guru. Penelitian
yang dilakukan oleh Yuda Putra Wahyudi
& Hadi Sunaryo bahwa sertifikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja,
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, kompetensi secara signifikan
mempengaruhi kinerja. Hal ini mendukung
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Miftahul Jannah (2017) menyatakan bahwa
sertifikasi guru secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru.

Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru

Hasil penelitian menunjukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMKN 4
kendari. Hal ini ditujukan dari hasil uji
statistik bahwa nilai signifikan 0,049 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil dari
variabel motivasi kerja diperoleh nilai rata-
rata tertinggi dari dimensi kebutuhan sosial
sebesar 4,83. indikator sosial dangat
berpengaruh dalam peningkatan motivasi
kerja karena dengan adanya dukungan dari
rekan-rekan guru dan menikmati kerja
sama dengan rekan-rekan itu bisa
membangkitkan motivasi dari dalam diri
maupun dari luar sehingga dapat
meningkatkan kinerja guru. Sehingga dapat
disimpulkan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru.

Hasil ini mendukung temuan
penelitian yang dilakukan oleh Ashley
Keshwar Seebaluck& Trisha Devi Seegum
(2013) menyatakan bahwa sebagian besar
dari mereka menunjukkan bahwa aspek
profesi yang paling memotivasi adalah rasa
prestasi dan kebanggaan yang diperoleh
guru dari keberhasilan kinerja siswa
mereka, guru sekolah dasar negeri memiliki
tingkat motivasi yang baik dalam kaitannya
dengan pekerjaan mereka dan secara

52



Jurnal Bisnis Indonesia, Volume 10 Nomor 1 Tahun 2019, 45-56

keseluruhan guru sekolah dasar mauritian

memiliki tingkat motivasi yang baik

meningkatkan kinerja. Penelitian yang
dilakukakan oleh Paul W. Richardson &

Helen M. G. Watt (2015) bahwa motif

intrinsik seperti gaji, keamanan kerja, dan

status kerja merupakan dan guru lebih

termotivasi menyediakan otonomi

pendukung dalam meningkatkan kinerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Eri

Agustian (2015) bahwa  kinerja guru
Sekolah Dasar dipengaruhi oleh Motivasi
kerja. Penelitian yang dilakukan Yulistian
Arismunandar (2016) bahwa sertifikasi
berpengaruh langsung terhadap kinerja
guru, Iklim kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru, Motivasi kerja
berpengaruh langsung terhadap kinerja
guru dan Sertifikasi, iklim kerja, dan
motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja guru.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang

pengaruh tunjangan sertifikasi guru dan

motivasi kerja terhadap kinerja guru di

sekolah SMK Negeri 4 Kendari maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara simultan atau bersama-sama
variabel sertifikasi guru dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Artinya secara
bersama-sama sertifikasi guru dan
motivasi kerja dapat mempengaruhi
kinerja guru di sekolah SMK Negeri 4
Kendari.

2. Secara parsial variabel sertifikasi guru
berpengaruh positif dan signifikan
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